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ABSTRAK

Pendidikan kejuruan (SMK) menyediakan tenaga terampil dan kompeten yang sesuai dengan
kebutuhan pasar tenaga kerja. Kenyataannya tingkat pengangguran lulusan SMK masih yang
paling tinggi diantara tingkat pendidikan lain. Tingginya tingkat pengangguran disebabkan
rendahnya kesiapan kerja siswa SMK di dunia usaha dan industri. Lulusan SMK
Muhammadiyah 2 Tempel banyak bekerja di luar keahlian. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka tujuan kegiatan ini : (1) memberikan pelatihan berbasis industri untuk
meningkatkan sikap, pengetahuan dan ketrampilan kerja industri bagi guru; (2) meningkatkan
pemahaman budaya kerja industri bagi guru; dan (3) meningkatkan jumlah sarana prasarana
pembelajaran berbasis industri. Metode yang digunakan dalam PkM ini terdiri dari tiga tahapan
yaitu pelatihan sikap, pengetahuan dan ketrampilan kerja, pelatihan budaya kerja dan
implementasi dan pendampingan hasil pelatihan. Kegiatan tahun pelatihan berbasis industri
memberikan dampak positif bagi pemahaman sikap, pengetahuan, ketrampilan dan budaya
industri yang ditandai dengan peningkatan skor pretest dan posttest.

Kata kunci: pelatihan berbasis industri; kesiapan kerja; budaya kerja; SMK Otomotif.

ABSTRACT

Vocational education (SMK) provides skilled and competent manpower according to the needs
of the labor market. In fact, the unemployment rate for SMK graduates is still the highest
among other levels of education. The high unemployment rate is due to the low work readiness
of vocational students in the business and industrial world. Many graduates of SMK
Muhammadiyah 2 Tempel work outside of their expertise. Based on these problems, the
objectives of this activity are: (1) to provide industry-based training to improve attitudes,
knowledge and industrial work skills for teachers; (2) improve understanding of industrial work
culture for teachers; and (3) increasing the number of industry-based learning infrastructure.
The method used in this PkM consists of three stages, namely training on attitudes, knowledge
and work skills, training on work culture and implementation and mentoring of training
outcomes. Industry-based training year activities have a positive impact on understanding
attitudes, knowledge, skills and industrial culture as indicated by an increase in pretest and
posttest scores.

Keywords: industry-based training; work readiness; work culture; Automotive Vocational.
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PENDAHULUAN

Kesiapan kerja merupakan jembatan yang menghubungkan pembelajaran berorientasi
kerja dengan keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Kesiapan kerja menentukan
perilaku pencarian pekerjaan, pilihan pekerjaan, dan hasil pencarian kerja (Tentama &
Merdiaty, 2019) (Putriatama et al., 2016)(Sudarsono, 2020a). Kesiapan kerja adalah sejauh
mana individu memiliki sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dapat mempersiapkan diri
untuk sukses di tempat kerja (Gunadi et al., 2020) (Tijaja & Faisal, 2014)(Bambang Sudarsono,
2021). Kesiapan kerja merupakan keterampilan dan atribut yang membuat individu siap untuk
sukses di tempat kerja dan diakui sebagai indikasi potensi dalam hal kinerja pekerjaan dan
kemajuan karir (Rahayu et al., 2020) (Anggraini, 2021). Kesiapan kerja mencerminkan
bagaimana individu mempersepsikan peluang pekerjaan (D. Ratnawati, S. Purnomo, N. A.
Handoyono, Subagyo, 2020) (N. Arifin Handoyono, Suparmin, Samidjo, A. Bintoro Johan,
2020). Kesiapan kerja juga berkaitan dengan kualitas suatu pekerjaan (Setiyo, et al, 2021)
(Sudarsono, Tentama, et al., 2022).

Pool and Sewell menyatakan secara keseluruhan kesiapan kerja terdiri dari empat aspek
yaitu : (a) keterampilan, kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas
yang berkembang dari hasil pelatihan dan pengalaman yang didapat. (b) Ilmu pengetahuan,
yang menjadikan pendidikan sebagai dasar secara teoritis sehingga memiliki kemampuan
untuk menjadi ahli sesuai dengan bidangnya. (c¢) Pemahaman, kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu yang telah di ketahui dan diingat, sehingga pekerjaannya bisa
dilakukan dan diperoleh kepuasan sekaligusitimengetahui apa yang menjadi keinginannya. (d)
Atribut kepribadian, mendorong seseorang dalam memunculkan potensi yang ada dalam diri
(Pool & Sewell, 2007). Menurut Brady, aspek-aspek dari work readiness adalah sebagai berikut
. (a) Responsibility (bertanggung jawab) yaitu pekerja yang bertanggung jawab datang tepat
waktu dan bekerja sampai waktu selesai. (b) Flexibility (keluwesan) yaitu pekerja yang
fleksibel atau luwes adalah pekerja yang mampu beradaptasi dengan perubahan dan tututan di
tempat kerja. (c) Skills (keterampilan) yaitu individu yang siap bekerja dapat menyadari akan
kemampuan dan keterampilan yang mana yang akan mereka bawa pada situsai kerja yang baru.
(d) Communication (komunikasi) yaitu, individu yang siap bekerja memiliki kemampuan
komunikasi yang memungkinkan mereka untuk berkomunikasi interpersonal di tempat kerja.
(e) Self-view (pandangan diri), pandangan diri berhubungan dengan intrapersonal individu,
proses tentang keyakinan atas diri mereka sendiri dan pekerjaan(Bambang Sudarsono et al.,
2021). (f) Healthy and Safety (kesehatan dan keamanan diri) yaitu individu yang siap bekerja
siap menjaga kebersihan diri dan melakukan perawatan. Mereka selalu sehat secara fisik
maupun mental. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa aspek-aspek work
readiness yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan, ilmu pengetahuan,
pemahaman, atribut kepribadian (Brady, 2010)(Sudarsono, et al., 2022).

SMK Muhammadiyah 2 Tempel merupakan sekolah SMK swasta yang berada di
kabupaten Sleman. SMK Muhammadiyah 2 Tempel memiliki jurusan kompetensi keahlian
teknik kendaraan ringan (otomotif) dengan lulusan 40-50 siswa tiap tahun. Namun, dari lulusan
tersebut hanya 10% yang bekerja sesuai dengan keahlian. Permasalahan terjadi karena
kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang budaya kerja di industri otomotif serta

Pelatihan Berbasis Industri (Bambang Sudarsono) | 41



2022 Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; e-ISSN: 2686-2964

bimbingan karir pasca lulus. Data lulusan SMK Muhammadiyah 2 Tempel kompetensi
keahlian TKR otomotif dari tahun 2016-2021 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Tracer Alumni SMK Muhammadiyah 2 Tempel
Tahun Jumlah Industri Melanjutkan Lainnya

Lulusan Studi
2016 44 4 0 40
2017 40 4 0 36
2018 52 5 0 47
2019 50 5 0 45
2020 54 5 0 49
2021 52 4 0 48

(Data Tracer Alumni SMK Muhammadiyah 2 Tempel 2021)

Selama ini SMK Muhammadiyah 2 Tempel telah berupaya untuk meningkatkan kesiapan
kerja siswa antara lain SMK telah melaksanakan program magang di industri, SMK telah
melakukan revisi kurikulum sebagai bentuk update kebutuhan industri dan SMK telah
membentuk unit produksi. Akan tetapi upaya-upaya yang telah dilakukan sampai saat ini belum
mampu mengatasi permasalahan yang dijelaskan di atas. Berdasarkan hasil tracer alumni dan
wawancara dengan guru dan siswa SMK Muhammmadiyah 2 Tempel permasalahan yang
terjadi selama ini adalah:

1. Kurangnya pemahaman guru terkait sikap, pengetahuan dan ketrampilan kerja di industri
sehingga materi yang diberikan siswa masih terbatas pengalaman dan referensi pribadi.

2. Materi budaya kerja di industri selama inu belum pernah diberikan kepada siswa.

3. Sarana dan prasarana pembelajaran belum berorientasi industri.

Dari permasalahan tersebut di atas maka dilakukan pengabdian masyarakat dengan tujuan

sebagai berikut :

1. Memberikan pelatihan berbasis industri untuk meningkatkan sikap, pengetahuan dan
ketrampilan kerja industri bagi guru dan siswa.

2. Memberikan pelatihan berbasis industri untuk meningkatkan pemahaman budaya kerja
industri bagi guru dan siswa.

3. Meningkatkan jumlah sarana prasarana pembelajaran berorientasi industri.

METODE
Kegiatan PkM yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Tempel ini merupakan solusi

yang disepakati bersama antara Tim Pengusung PkM UAD dengan mitra. Mitra dalam kegiatan
ini adalah SMK Muhammadiyah 2 Tempel dengan kontribusi mitra secar in cash dan in kind.
Bentuk cash, mitra memberikan bantuan sejumlah modal yang digunakan untuk transportasi
praktisi industri. Sedangkan bantuan in-kind, mitra memberikan dukungan berupa tempat
pelaksanaan kegiatan, kendaraan antar jemput pemateri, dan kebutuhan listrik serta peralatan
pembelajaran. PKM direncanakan dalam 2 tahun (multi tahun), dan tahun 2022 telah
diselesaikan kegiatan sebagai berikut : kegiatan pelatihan sikap, pengetahuan dan keterampilan
kerja ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Juli, 13 Agustus, dan 10 September 2022 (3 hari x 8
jam x 60 menit/ selama 1440 menit) yang bertempat di laboratorium otomotif SMK
Muhammadiyah 2 Tempel. Sedangkan kegiatan yang disiapkan untuk dilaksanakan adalah
kegiatan budaya kerja industri akan dilaksanakan pada tanggal 12 November dan 21 November
2022 (3 hari x 8 jam x 60 menit/ selama 1440 menit) yang bertempat di laboratorium
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otomotif SMK Muhammadiyah 2 Tempel. Rencana tahun ke-2 (2023) berupa implementasi
dan pendampingan. Metode PkM yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Pelatihan
Budaya Kerja

Implementasi Has
Pelatihan

Tahun 2
Pendampingan

Gambar 1. Rencana Pelaksanaan PkM

Keberlanjutan program PkM pada tahun kedua (tahun 2023) adalah program
pendampingan bagi mitra untuk memperbaiki permasalahan-permasalahan program PkM pada
tahun pertama dan kedua. Sehingga fokus keberlanjutan program PkM ini adalah: (1)
kemandirian mitra terhadap penerapan pelatihan berbasis industri; dan (2) pelatihan berbasis
kompetensi menjadi kegiatan wajib yang masuk dalam kurikulum.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) didirikan untuk menyediakan tenaga terampil dan
kompeten yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja atau industri. Tim Pengusung PkM
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) melakukan PkM pelatihan kesiapan kerja berbasis industri
untuk peningkatan kesiapan kerja guru dan siswa SMK Muhammadiyah 2 Tempel. PkM ini
terselenggaran karena kemitraan antara UAD dengan SMK Muhammadiyah 2 Tempel Sleman.
Pelaksanaan program PkM diharapkan dapat berkelanjutan. Program PKM merupakan PkM
multi tahun/ dua tahun pelaksanaan. Tahun 1 (tahun 2022) berisi kegiatan pelatihan tentang
sikap, pengetahuan, ketrampilan dan budaya kerja di industri otomotif.

Selain pemateri dari Tim PPM UAD, mengundang pula narasumber yaitu Deni
Rohnadi, M.T. dari Bengkel Barokah selaku praktisi dan pelaku industri. Pelatihan dibagi
menjadi dua tahap, pertama adalah pelatihan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Tahapan
ini bertujuan untuk membekali kompetensi-kompetensi penting yang dibutuhkan di dunia
industri otomotif khususnya sikap kerja, pengetahuan kerja dan keterampilan kerja. Hasil yang
diharapkan pada tahapan ini adalah meningkatnya pemahaman guru tentang sikap,
pengetahuan dan ketrampilan kerja serta kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan industri
otomotif. Tidak hanya itu, setelah pelatihan guru dapat mandiri menerapkan pemahaman
tentang sikap, pengetahuan dan ketrampilan kerja serta kompetensi-kompetensi yang
dibutuhkan industri otomotif kepada siswa.
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Di SMK siswa dituntut untuk menguasai setiap materi yang berhubungan dengan
kompetensi keahlian yang telah dipilih sebagai bentuk keseuksesan dalam belajar (Andriani
dan Sojanah, 2017). Kompetensi siswa SMK menunjukkan kecakapanan dan kecedasan
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya sehingga dapat
meningkatkan kinerja perusahaan (Afifi & Sukaswanto, 2020).

Tahap kedua diisi dengan gambaran dan pemahaman tentang pentingnya budaya kerja
di dunia industri otomotif saat ini. Tahapan ini berisi kegiatan pelatihan kepada guru untuk
membekali guru terkait budaya kerja kerja di dunia industri otomotif. Hasil yang diharapkan
pada tahapan ini adalah meningkatnya pemahaman guru tentang budaya kerja industri
otomotif. Tidak hanya itu, setelah pelatihan guru dapat mandiri menerapkan pemahaman
tentang budaya kerja kepada siswa.

Budaya kerja yang baik dapat meningkatkan produktifikas pegawai. Di Industri Kinerja
pegawai sangat menentukan kinerja perusahaan sehingga pengetahuan tentang budaya kerja
dan pengambangan budaya kerja yang baik (Fatimah & Frinaldi, 2020). Guru perlu diingatkan
kembali tentang budaya kerja di sekolah. Guru dengan budaya karja yang baik akan
mempengaruhi anak didiknya dan mengoptimalkan proses pembelajaran di sekolah. Siswa
adalah orang yang meniru guru sehingga pelatihan budaya kerja diperlukan oleh guru (Ridwan
dkk., 2022).

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Sikap, Pengetahuan, Keterampilan dan Budaya Kerja

Pada gambar 2 terlihat proses pelatihan yang dilakukan dengan nara sumber dari dalam
dan luar UAD. Kegiatan berjalan dengan lancer dan antusias dari peserta sangat
menggembirakan. Terdapat peningkatan motivasi untuk membuat siswa menjadi lebih baik dan
siap menghadapi dunia kerja. Di bangun pula sikap untuk memiliki budaya kerja yang lebih
baik agar para siswa dapat menarik pelajaran dan mencontoh perilaku positif yang dimiliki oleh
gurunya(Sudarsono, 2020).

Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah pelatihan adalah monitoring dan evaluasi
kegiatan. Monitoring dan evaluasi penting dilakukan untuk memastikan tujuan program
tercapai. Selain itu digunakan sebagai masukan program ditahun selanjutnya sehingga
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keberlanjutan program dapat berjalan dengan baik. Kegiatan yang dilakukan pada tahun ini
merupakan bentuk Training of Trainer (ToT) bagi para guru untuk selanjutnya dapat
diimplementasikan kepada siswa(Sudarsono, 2020). Untuk mengukur peningkatan kegiatan
PkM pengusul melaksanakan pretest dan postest sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan.
Instrumen pretest dan postest terdiri dari 5 indikator pemahaman tentang pelatihan berbasis
industri yang dapat dilihat pada tabel 2. Sedangkan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada
gambar 3 dan 4.

Tabel 2. Indikator Pretest

No Indikator Butir
1 Peran serta industri dalam pembelajaran di SMK 1

2 Kompetensi sikap kerja industri 2,3,4,5,6,7
3 kompetensi pengetahuan kerja industri 8,9,

4  Kompetensi ketrampilan kerja industri 10,11,12
5  Budaya kerja industri 13

HASIL PRETEST
m Sangat Paham m®mPaham ®Tidak Paham  m Sangat Tidak Paham

©

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR
1 4

Gambar 3. Hasil Pretest Pemahaman tentang Pelatihan Berbasis Industri

HASIL POSTTEST

B Sangat Paham  ®Paham Tidak Paham Sangat Tidak Paham

= =+ =+

e

| ‘ ~ = [}
INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 INDIKATOR 4 INDIKATOR 5

1 2 3 4 5 |

Gambar 4. Hasil Posttest Pemahaman tentang Pelatihan Berbasis Industri
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SIMPULAN

Keterampilan kerja dan budaya kerja dibutuhkan untuk diberikan kepada siswa SMK
untuk bekal bekerja saat sudah lulus sekolah sehingga harus dipastikan semua siswa SMK
memahami, mengerti dan bersikap dengan baik. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
berjalan dengan baik dengan target peningkatan sikap, pengetahuan, keterampilan dan budaya
kerja untuk guru-guru SMK Muhammadiyah 2 Tempel. Pada tahun kedua guru telah siap untuk
memberikan ilmu yang diperoleh dari PKM ini kepada para siswa di SMK Muhammadiyah 2
Tempel.
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